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TRANSLITERASI

A. Konsonan

I | Tidak dilambangkan o= | dl
< |b L |th
<ot L | dh
< ts ¢ | ' (koma menghadap ke atas
z | g |gh
z |h < | f
¢ | kh éa |q
> | d 4 1k
3 | dz Jd |

o |r & |m
2 z J n
o | S 3 w
o[ sy — | h
o= | sh s |y

Hamzah {) yang sering dilambangkan dengan alif, apabiléetek di
awal kata maka dalam transliterasinya mengengikutkalnya, tidak
dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atkhir kata maka
dilambangkan dengan tanda koma diatas ('), berlitgan koma (*), untuk

pengganti lambang™.*

'Tim Penyusun “Pedoman Penulisan Karya limiah FakultagrBah UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang”, 56.



B. Vokal, panjang dan diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tuligin Vokal fathah
ditulis dengan “a”,kasrah dengan “i”, dlommahdengan “u”, sedangkan

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan caitleube

Vokal (a) panjang = a misalnya J& menjadi gala
Vokal (i) panjang = 1 misalnya  J# menjadi qila
Vokal (u) panjang = a misalnya 03  menjadi ddna

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak bolgardikan dengan “”,
melainkan tetapa ditulis dengan “iy” agar dapat ggambarkan ya’ nisbat
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawandya’ setelatfathah
ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contohiket:

Diftong (aw) = s misalnya J£&  menjadi gawlun.

Diftong (ay) = ——  misalnya % menjadi khayrun.

C. Ta' marbdthah (3)

Ta’ marbdthahditransliterasikan dengan’;' jika berada ditengah-tengah
kalimat, akan tetapi apabila Ta’ marbdthah terséeuada di akhir kalimat,
maka ditranslitarasikan dengan menggunakan “h” Imysai. .l k.l
menjadi #&risalat li al-mudarrisah atau apabila berada di tengah-tengah

kalimat yang terdiri dari susunamudlaf dan mudlaf ilayh maka

“Tim PenyusurfPedoman Penulisan’56-57.
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ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disagkan dengan kalimat

berikutnya, misalnya! ies , -4 menjadifi rahmatillah®.

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah

Kata sandang berupa “ald)(ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak

di awalkalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yamegabla ditengah-

tengahkalimat yang disandarkaridhafah) maka dihilangkan. Perhatikan

contoh-contoh berikut ini:

1.

Al-Imam al-Bukhariy mengatakan...
Al-Bukhériy dalam muqgaddimah kitabnya menjelaskan...
Masya’ Allah kdna wa méa lam yasya’ lam yakun.

Billah ‘azza wa jalld.

*Tim PenyusuriPedoman Penulisan’57.
“Tim PenyusuriPedoman Penulisan”

Xii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ... [
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI.........ccc. o, ii

HALAMAN PERSETUJUAN ... iii
HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI ..o v
HALAMAN BUKTI KONSULTASI ....ooviiii e v
HALAMAN MOTTO .ottt Vi
HALAMAN PERSEMBAHAN ... vii
KATA PENGANTAR ... viii
PEDOMAN TRANSLITERASI ..ot X
DAFTAR ISI .ot Xiii

ABSTRAK Lo e XV

BAB | : PENDAHULUAN. ... e 1
Latar Belakang .........cooovvviiiieiiiii e e
Rumusan Masalah.............cooooviiiiii e
Tujuan Penelitian...........oooooiiiiiiicie s e
Manfaat Penelitian............coooeuiieiiii e e
Penelitian TerdahulU............ccoooviiiiiieee e,
Metode Penelitian ..........o.oveiieiiiii e e
1. Jenis Penelitian .....cccoiuiieiieii e
2. Pendekatan Masalah ...........cccoooviiiiicceee e,
3. SUMDBDEI DaAt@.....ovieiieiiii e e
4. Teknik Pengumpulan Data...............oooeseemeevieninneeennn
5. Teknik Pengolahan Data.....................mmmmeceeeeeeeeeennne.. 10
6. ANAlISA DAtA.....ceeieeiiii it 12
G. Sistematika pembahasan ....................vmmmmeicenneeneeeeeeeee. 13

Tmoow»

Covoow~N~NooR

BAB Il 1 KAJIAN TEORI ... 41
A. Hak dan Kewajiban Suami IStri..............oommmmmreeeereeeeiiinnnnn. 14
1. Hak Suami Atas IStri........cccoeviimiiiiiiiiieeeeee e 14
2. Hak IStri Atas SU@M.......cceeeuenieeeiiiseceeeeee e eeeeeiineeeeens 15
3. Hak Suami Istri Secara Bersama.............cccceeeeceeeeeeeee. 15
B. Konsep Kemitra Sejajaran Dalam Rumah Tangga.......... 16

BAB Ill : BIOGRAFI DAN PEMIKIRAN SYEKH NAWAWI AL BA  NTANI
TENTANG HAK DAN KEWAJIBAN ISTRI DALAM RUMAH

A. Riwayat Hidup Syekh Nawawi ................ccceevviinnnneenn 37
IO =0T [ = PPN 37
2. Aktifitas Keilmuan ...........c.oiiiiiioiiiiieieie e 39
3. Karomah........coooiiiiiiii e 43
4. KaryaKaryallmiah ..........cccooooiiiiiiii e, 43

Xiii



5. KondisiPerempuan
6. SituasiSosialPolitik
7. MetodePemiKiran ........ccocevvuuiiieriiiiee et ceeeeee e e eeees
B. Hak dan Kewajiban Istri Menurut Syekh Nawawi............
1. Hak istri untuk mendapatkan nafkah......... . eeeenn.....
2. Hak menikmati hubungan seksual...............cccccoeeeennnn.
3. Hak suami untuk ditaati iStri............ccceuvuviinierereeeinnnnnnn.
4. Hak untuk mendapatkan perlakuan baik.......ccc............

BAB IV i PENUTUP ... e e e e e e .
A. KesSImpulan..........coooiiiiiiiic e
B. Saran-saran

DAFTAR PUSTAKA

Xiv



ABSTRAK
Peris, Maqrur04210039. Hak dan Kewajiban Istri Dalam Rumah Tanggnurut KitabdMarah
Labid Karya Nawawi al Bantandurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah Fakultas Syari'ah.
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik IbrahiMalang

DosenPembimbing Fakhruddin. M. H. |

Kata Kunci : Nawawi al Bantani, Hak dan Kewajiban, Istri.

Hak-hak perempuan dalam perkawinan merupakan wagamg tidak asing lagi bagi
kalangan pemikir perempuan. Hal ini nampak ketilnyaknya pemikir perempuan yang
mengembangkan wacana hak perempuan walaupun gdakaskhusus membahas tentang hak
perempuan dalam perkawinan. Tetapi dari berbagaiki@n yang muncul tersebut, terdapat
berbagai macam kelebihan dan kekurangan baik degi shetode maupun teori yang
dikembangkan. Persoalan penting tentang perempuadamdperkawinan pada masyarakat
patriarki adalah terjadinya sublimasi identitas d&sistensi diri perempuan pada laki-laki.
Sublimasi tersebut tidak nampak sebagai bentuknpesan secara nyata. la berada dalam ruang
kesadaran rasionalitas dan psikologis. Ketika daf@sadarannya, perempuan merasa tunduk
pada laki-laki dalam konteks perkawinan, maka dt #a pula persoalan sublimasi rasionalitas
perempuan telah bekerja. ldeology patriarki yandomstruksikan, dilembagakan dan
disosialisasikan lewat institusi-institusi yang liteat sehari-hari dalam kehidupan keluarga,
sekolah, masyarakat, agama, tempat kerja, sampgadeebijakan negara semakin menemukan
kedudukannya dalam perkawinan.

Dalam penelitian ini, ada dua permasalahan yanghdib, yaitu bagaimana pandangan
syekh Nawawi al-Bantani terhadap hak-hak dan kéaagjistri dalam rumah tangga dan faktor-
faktor yang melatar belakangi dan mempengaruhi liesni syekh Nawawi al-Bantani. Tujuan
dari penelitian ini adalah menjelaskan tentang inag@a hak-hak dan kewajiban istri dalam
rumah tangga sehingga dapat terwujudnya keluargg sakinah mawaddah wa rahmatan
juga untuk mengetahui latar belakang dan yang meggvahi pemikiran syekh Nawawi tentang
hak dan kewajiban istri dalam rumah tangga

Dalam mengkaji dan menelaah lebih lanjut tentankyHak istri dalam rumah tangga
peneliti menggunakan metode deskriptif analitistlyanenggambarkan dan menganalisis secara
cermat tentang hak-hak istri dalam rumah tanggauns¢isyekh Nawawi al-Bantani.

Dari hasil yang dicapai dalam penelitian ini, syeklawawi dalam merumuskan
pendapatnya tentang hak dan kewajiban istri di sagngidasarkan pada nash al-Qur'an dan
hadist juga mempertimbangkan kondisi sosial budayampat syekh Nawawi terlihat bias laki-
laki, karena dia hidup pada lingkungan budaya yatafif masih demikian kuat dominasi laki-
laki serta disarankan bagi para istri-istri dapa@mmhami dan menjalankan hak-hak dan
kewajibannya sesuai dengan syari'at yang difirmanileh Allah swt, serta bagi para suami-
suami dapat menjadikan terdekontruksinya wacang yaendiskriditkan perempuan, sehingga
menghasilkan wacana baru yang berpihak kepada paemndan sublimasi identitas perempuan
dapat dihentikan.
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